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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: Ada pengaruh 
penerapan model pembelajaran Project Besed Learning terhadap kemampuan 
kognitif siswa kelas X Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Pertanian 
Terpadu Provinsi Riau pada materi teknik pemisahan campuran. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai thitung > ttabel, dimana thitung = 2,31 pada nilai ttabel pada taraf 
signifikan 5% = 2,00. 
Penerapan model pembelajaran Project Besed Learning disertai lembar 
kerja siswa terhadap kemampuan kognitif siswa kelas X Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau pada materi teknik 
pemisahan campuran pada kelas eksperimen memiliki pengaruh sebesar 
8,21%  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran yang 
berhubungan dengan penggunaan model pembelajaran Project Based 
Learning disertai lembar kerja siswa, yaitu sebagai berikut: 
1. Diharapkan pada guru kimia untuk dapat menerapkan model 
pembelajaran Project Based Learning disertai lembar kerja siswa pada 
pembelajaran kimia materi teknik pemisahan campuran, karena dapat 
memberikan pengaruh terhadap kemampuan kognitif dari siswa. 
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2. Penelitian ini hanya difokuskan untuk melihat pengaruh model 
pembelajaran Project Based Learning disertai lembar kerja siswa 
terhadap kemampuan kognitif siswa, bagi peneliti lain yang ingin 
meneliti dapat meneliti objek lain dari siswa misalnya keaktifan siswa, 
pemahaman konsep, pemecahan masalah dan sebagainya. Karena 
selama proses pembelajaran siswa lebih aktif dalam berdiskusi 
kelompok dan tanya jawab. 
3. Sebaiknya guru atau peneliti lain yang ingin menerapkan model 
pembelajaran Project Based Learning dalam proses pembelajaran 
kimia harus dipersiapkan semua yang dibutuhkan untuk menerapkan 
model pembelajaran Project Based Learning dengan sebaik-baiknya 
agar tidak terdapat kendala waktu pada pertemuan pertama, karena 
siswa masih belum terbiasa dengan model yang akan diterapkan. 
